ABSTRAK

Tesis dengan judul “Konsep Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar dalam Tafsir
Fi Zilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah” ini ditulis oleh Umdueloh Hasa
dibimbing oleh Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag. dan Dr. H. Teguh, M.Ag.

Kata kunci: Amar Ma’rufdan Nahi Munkar, Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab,
Fi Zilal Al-Qur’an dan Al-Mishbah.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan mengkaji perbandingan konsep
amar ma’ruf dan nahi munkar dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb
dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Pembahasan tesis ini dilatar
belakangi oleh pemahaman kebanyakan masyarakat tentang amar ma’ruf'dan nahi
munkar yang tampak tidak sejalan dengan dalam Al-Qur’an. Karena banyak
diantara kita yang belum pemahami hakikatnya.

Kajian dalam tesis ini terpusat pada tiga masalah pokok yang dirumuskan
sebagai berikut; 1) bagaimana konteks yang mempengaruhi kedua mufasir
tersebut, 2) bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran kedua mufasir
tersebut, 3) bagaimana kontekstualisasi kedua muafasir tersebut. Adapun Tujuan
dari penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui secara mendalam penafsiran
konsep amar ma’ruf dan nahi munkar dalam tafsir Al-Qur'an sekaligus untuk
menjawab permasalahan yang dimaksud pada latar belakang.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), Sumber
data yang dipergunakan adalah Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Mishbah
sebagai data primer, dan buku-buku lain sebagai data sekunder. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir mauwdu’7 (tematik). Setelah
dikumpulkan dengan metode dokumentasi, data-data tersebut akan dianalisis isi
(content analisys) melalui metode komparatif atau mugaran. Selain itu, Penelitian
ini juga akan mengkaji relevansi penafsiran Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab
tentang konsep amar ma’rufdan nahi munkar tersebut dalam konteks kekinian.

Dari penelitian terkait dengan tema yang diangkat, diperoleh kesimpulan
bahwa; 1) Konteks yang mempengaruhi kedua tokoh adalah pendidikan, disiplin
ilmu, pengalaman, lingkungan, sosial dan politik. 2) Persamaan diantara
penafsiran keduanya adalah tentang kewajiban yang haras adanya juru dakwah
amar ma’ruf dan nahi munkar. Selain itu perbedaannya adalah tentang cara
dakwah, menurut Sayyid Qutb, harus memiliki kekuatan, sementara M. Quraish
Shihab tidak boleh dipaksa dan harus dengan secara yang lebih baik. 3)
Kontekstualnya untuk guna di masa sekarang ini, menurut Sayyid Qutb harus

kembali seperti masa Nabi #£. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab harus
sesuai dengan situasi dan kondisi sekarang karena beda waktu dan tempat. Selain
hasil penelitian ini, penulis berharap adanya penelitian lain tentang konsep ini
dengan metode yang berbeda agar pemahaman tentang amar ma’ruf dan nahi
munkarbisa lebih komprehensif.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The concept of Amr Ma'ruf'and Nahy Munkarin TafSir
Fi Zilal Al-Qur’an and Tafsir Al-Mishbah" is written by Umdueloh Hasa guided
by Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag. and Dr. H. Teguh, M.Ag.

Keywords: Amr Ma'ruf and Nahy Munkar, Sayyid Qutb and M. Quraish Shihab,
Fi Zilal Al-Qur’anand Al-Mishbah.

This study aims to examine and examine the comparison of the concept of
Amr Ma'ruf and Nahy Munkarin Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an by Sayyid Qutb and
Tafsir Al-Mishbah M. Quraish Shihab. The discussion of this thesis is based on
the understanding of most people about the Amr Ma'ruf and Nahy Munkar that
seems inconsistent with in the Qur'an. Because many of us who have not
understood the essence.

The study in this thesis focuses on three main issues formulated as follows;
1) How the context influences the two exegetes, 2) How the similarities and
differences of interpretation of the two commentators are, 3) How the
contextualisation of the two interpretations. The purpose of writing this thesis is to
know in depth the interpretation of the concept of Amr Ma'rufand Nahy Munkar
in the Qur'anic commentary as well as to answer the problems referred to in the
background.

This research is library research. The data source used is 7afsir Fi Zilal Al-
Qur’an and Tafsir Al-Mishbah as primary data, and other books as secondary data.
The approach used is the tafsir approach mauwdu (thematic). After collected by
method of documentation, the data will be analyzed content (content analisys)
through comparative method or mugaran. In addition, this study will also examine
the relevance of the interpretation of Sayyid Qutb and M. Quraish Shihab on the
concept of Amr Ma'rufand Nahy Munkarin the contemporary context.

From research related to the theme raised, it can be concluded that; 1) The
context that influences both figures is education, discipline, experience,
environment, social and political. 2) The equation between the interpretation of
both is about the obligation that should be the missionary of Amr Ma'ruf and
Nahy Munkar. Besides the difference is about the way of da'wah, according to
Sayyid Qutb, must have strength, while M. Quraish Shihab should not be forced
and should be in a better way. 3) Contextual to use in the present, according to
Sayyid Qutb must return like the time of Prophet . Meanwhile, according to M.
Quraish Shihab must be in accordance with the current situation and conditions
due to different time and place. In addition to the results of this study, the authors
hope the existence of other studies on this concept with different methods so that
understanding of the Amr Ma'ruf'and Nahy Munkar can be more comprehensive.
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